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ABSTRAK 
Pernikahan memerlukan adanya resepsi pernikahan yang merupakan 
suatu perayaan yang menyertai adanya akad nikah antara laki-laki dan 
perempuan atau di dalam Islam yang sering kita dengar dengan istilah 
walimah. Dalam kaitan dengan acara resepsi pernikahan, akhir-akhir ini 
muncul model penyelenggaraan resepsi pernikahan yang diselenggarakan 
dengan model standing party, yaitu para hadirin tamu undangan disuguhi 
berbagai jenis makanan dan minuman kemudian makanan dan minuman 
tersebut disantap dengan cara berdiri, berjalan-jalan sembari ngobrol dengan 
orang yang ada disekelilingnya. Permasalahan yang akan dijawab dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana putusan hukum Lembaga Bahtsul Masail 
Nahdatul Ulama Banyumas terhadap standing party, serta Bagaimana 
Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Banyumas memberikan 
argumentasi dalam putusan tersebut? 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research). 
Data-data yang ada diperoleh melalui dokumentasi. Setelah itu, data dianalisis 
dengan menggunakan pendekatan content analysis. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa putusan yang ditetapkan oleh Lembaga Bahtsul Masail 
Nahdatul Ulama Banyumas tentang makan dan minum dengan model standing 
party adalah makruh, karena dilihat dari tata cara atau pelaksanaannya yang 
tidak sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh rasulullah SAW. Secara 
normatif, putusan Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Banyumas 
tentang makan dan minum dengan model standing party kurang tepat, dalam 
kitab Ta’wi>l Muh}talafil H{adi>s \, Faid}ul Qadi>r, dan Fafirru> Ilalla>h dijelaskan 
bahwasannya hukum makan dan minum dengan berdiri ada hadis yang 
melarang dan membolehkan. Kemudian dipakailah kaidah hukum 
“mengamalkan dua dalil yang bertentangan lebih baik dari pada 
meninggalkan dalil yang lain” dengan pertimbangan melihat situasi saat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia tidak akan dapat berkembang tanpa adanya suatu 
pernikahan, karena pada dasarnya pernikahan menyebabkan adanya 
keturunan dan keturunan menimbulkan keluarga yang berkembang 
menjadi kerabat serta masyarakat. 
Pernikahan merupakan suatu ibadah yang dianjurkan oleh Allah 
SWT dan Rasul-Nya bagi umat manusia. Pernikahan amat penting 
kedudukannya sebagai dasar pembentuk keluarga sejahtera, disamping 
juga untuk melampiaskan seluruh rasa cinta yang sah. Itulah sebabnya 




Melaksanakan sebuah pernikahan berarti juga melaksanakan ajaran 
agama. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam al Qur‟an surat ar 
Rum ayat 21: 
                             
                    
 
”Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya dan Dia jadikan diantara kamu rasa kasih sayang. 




                                           
1
Haya binti Mubarok, Mausu’ah  al-Mar’atul Musli<mah, Terj. Amir Hamzah Fachrudin 
“Ensiklopedi Wanita Muslimah” (Jakarta: Da>r al-Falah, 2002), hlm. 97 
2




Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam 
pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja 
merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah 
tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan 
menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum yang lain, dan 
perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara 
satu dengan yang lainnya.
3
 
Sebenarnya pertalian nikah adalah pertalian yang seteguh-teguhnya 
dalam hidup dan kehidupan manusia, bukan saja antara suami istri dan 
keturunannya, melainkan antara dua keluarga. Betapa tidak, dari baiknya 
pergaulan antara si istri dengan suaminya, kasih mengasihi, akan 
berpindahlah kebaikan itu kepada semua keluarga dari kedua belah 
pihaknya, sehingga mereka menjadi satu dalam segala urusan bertolong-




Adapun tujuan dari pernikahan menurut agama Islam adalah untuk 
memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang 
harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan 
kewajiban anggota keluarga sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir 
                                           
3
Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. Ke-27, 1994), 
hlm. 374. 
4
Ibid., hlm. 374. 
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batin yang disebabkan terpenuhinya kebutuhan hidup lahir dan batin, 
sehingga timbul kebahagiaan yakni kasih sayang antar anggota keluarga.
5
 
Dalam suatu pernikahan diperlukan adanya resepsi pernikahan yang 
merupakan suatu perayaan yang menyertai adanya akad nikah antara laki-
laki dan perempuan atau di dalam Islam yang sering kita dengar dengan 
istilah walīmah. 
Walīmah adalah istilah yang terdapat dalam literatur Arab yang 
secara arti kata berarti jamuan yang khusus untuk perkawinan dan tidak 
digunakan untuk perhelatan diluar perkawinan. Sebagian ulama 
menggunakan kata walīmah itu untuk setiap jamuan makan, untuk setiap 
kesempatan mendapatkan kesenangan, hanya penggunaannya untuk 
kesempatan perkawinan lebih banyak.
6
 
Walīmah dapat juga berarti melaksanakan suatu jamuan makan 
sebagai pencetusan tanda gembira atau lainnya, tetapi biasanya jika 
menyebut walīmah maksudnya adalah wali>matul ‘ursi> yang artinya 
perayaan perkawinan atau resepsi pernikahan. 
Dalam definisi yang terkenal dikalangan ulama wali>matul „ursi> 
diartikan dengan perhelatan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah atas 
telah terlaksananya akad perkawinan dengan menghidangkan makanan. 
Wali>matul „ursi > mempunyai nilai tersendiri melebihi perhelatan yang 
                                           
5
Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqh  jilid III (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 
48. 
6
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta:Prenada Media, 




lainnya sebagaimana perkawinan itu mempunyai nilai tersendiri dalam 
kehidupan melebihi peristiwa lainnya. Oleh karena itu, wali>matul „ursi> 
dibicarakan dalam setiap kitab fiqh.
7
 
Walīmah dalam perkawinan selain sebagai pengumuman bahwa 
pasangan mempelai telah sah dan resmi sebagai suami istri, juga sebagai 
tanda rasa syukur kepada Allah SWT, walaupun melaksanakannya hanya 
dengan menyembelih seekor kambing. Sebagaimana sabda nabi: 
انث َّدح  و هيلع للها ىّلص للها لوسر َّنأ : سنأ نع ،تباث نع ، ديز نب دّاحم انث دح : ةبيُتق
 َرْفُص َر ََثأ ف وَع نب ِنحم َّرلا ِدبَع ىلع ىَأَر مّلس اَقف ؟اَذه اَم : َل اَق َف ،ٍة ُتْجَّو َز َت ىنِِّإ :َل
هّللا َكَرَاب:َلاَق َف .ٍبَهَذ ْنِم ٍةاَو َن ِنْزَو ىَلَع ََةَأرْم ا .ٍةاَشِبْوَلَو ِْلَِوأ ،َكَل8 
“Qutaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid memberitahukan 
kepada kami dari Tsabit, dari Anas bin Malik: Rasulallah SAW Melihat 
bekas warna kuning pada diri Abdurrahman bin „Auf‟, lalu beliau 
bertanya, „Apakah ini?‟ jawab Abdurrahman, „Saya baru saja menikahi 
seorang wanita dengan mahar emas sebesar biji korma‟. Mendengar itu, 
beliau berkata, “Semoga Allah memberkahimu, selenggarakanlah walimah 
walau hanya dengan seekor kambing.” 
 
Sebagai suatu tradisi yang tumbuh dan berkembang di masyarakat, 
tentunya pelaksanaan walīmah dalam perkawinan juga harus sejalan 
dengan aturan-aturan Islam serta norma-norma yang ada pada masyarakat 
itu sendiri, meskipun saat ini untuk melaksanakannya terasa sedikit sulit 
karena terjadi akulturasi kebudayaan sehingga untuk membedakan mana 
yang benar dan mana yang salah akan terasa sulit. 




Ibnu Hajar Al Asqalani, Fath}ul Ba>ri> syarah} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz X (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1996), hlm. 289. 
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Upacara-upacara yang lain selain dari walīmah di dalam Islam 
tidak ada ketentuan dan ketetapannya. Hal itu diserahkan saja kepada 
kebiasaan dan adat istiadat masyarakat dengan syarat tidak bertentangan 
dengan syari‟at dalam penyelenggaraannya.9 
Dalam kaitan dengan acara resepsi pernikahan, akhir-akhir ini 
muncul model penyelenggaraan resepsi pernikahan yang diselenggarakan 
dengan model standing party, yaitu para hadirin tamu undangan disuguhi 
berbagai jenis makanan dan minuman kemudian makanan dan minuman 
tersebut disantap dengan cara berdiri, berjalan-jalan sembari ngobrol 
dengan orang yang ada disekelilingnya dan penyelenggara tidak 
menyediakan kursi untuk duduk.
10
 Di dalamnya terkadang juga ditambah 
dengan acara-acara selingan, seperti adanya lagu-lagu remiks, dansa, joget, 
disko, karaoke dan lain sebagainya.
11
 
Standing party sendiri berasala dari bahasa Inggris, stand yang 
berarti berdiri dan party yang berarti pesta. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia berdri berarti tegak bertumpu pada kaki, sedangkan pesta berarti 
perjamuan makan dan minum (bersukaria dan sebagainya).  
Standing party merupakan pesta dimana para tamu yang datang 
langsung mengambil makanan dan makan sambil berdiri.
12
 
                                           
9
Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqh  Jilid II, hlm 90. 
10
LBM PCNU Kab. Banyumas, Hasil Keputusan Bahtsul Masail Ke VII (Purwokerto 
Utara, 2014), hlm. 9. 
11
Thobieb al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram bagi Kesehatan Jasmani dan Kesucian 
Rohani (Jakarta: PT. Al Mawardi Prima, 2003), hlm. 56. 
12
Surawan Martinus, Kamus Kata Serapan (Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2001), hlm. 859. 
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Sebagai manusia yang diciptakan oleh Tuhan yang tidak hanya 
mempunyai nafsu, tetapi juga akal, hendaknya kita dalam memenuhi 
kebutuhan biologis (makan dan minum) harus dengan tata cara dan budaya 
yang sesuai dengan harkat kemanusiaannya. Lebih-lebih sebagai muslim, 
makan dan minum tentu harus pula mengikuti kaidah-kaidah Islam, agar 
pemenuhan kebutuhan ini memperoleh multiguna, yaitu terpenuhinya 
kebutuhan biologis badan selamat, terhindar dari penyakit akibat salah 
makan atau over dosis (kelebihan makan) sekaligus berfungsi sebgai 
aktivitas ibadah yang diridhai Allah.
13
 
Kita setiap muslim diharuskan mengikuti tata cara dan budaya yang 
diridhai oleh Allah, yaitu yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
 
Kepatuhan dan ketaatan kepada nabi merupakan perbuatan takwa.
14
 
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an surat al-Hasr ayat 7: 
                            
                             
                   
 
“......Apa saja yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah ia, dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada 
Allah.”15 
 
Tolak ukur dari semua tingkah laku dan budaya umat Islam adalah 
Rasulullah SAW, bukan simbol keunggulan seseorang atau budaya yang 
                                           
13
Thobieb al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram bagi Kesehatan Jasmani dan Kesucian 
Rohani, hlm 52. 
14
Ibid.,  hlm. 55. 
15
Depag RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm 916. 
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didasarkan pada ajaran hawa nafsu. Contoh Riil yang bisa kita lihat di 
lingkungan kita adalah budaya yang diimpor dari dunia barat dengan 
segala kematangan dalam penguasaan pengaruh lewat teknologi.
16
 
Sebagai sebuah tradisi atau budaya, model resepsi atau pesta seperti 
standing party yang demikian ini dalam banyak hal tidak sesuai dengan 
adab atau etika makan dan minum sebagaimana yang dicontohkan oleh 
Rasulallah SAW. 
Menghadapi permasalahan seperti di atas, PCNU Kabupaten 
Banyumas berupaya untuk mengumpulkan dan mengadakan penelitian 
serta penelaahan secara seksama. Melalui forum Lembaga Bahtsul Masail 
permasalahan-permasalahan dibahas dan dicari solusinya. Salah satunya 
adalah seperti permasalahan “Resepsi Pernikahan dengan Model Standing 
Party”. 
Berdasarkan penjabaran di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “MAKAN DAN MINUM DENGAN 
MODEL STANDING PARTY DALAM SYARI’AT ISLAM (Analisis 
Kritis Putusan Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Banyumas)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan yang hendak diteliti dan dikaji yaitu: 
                                           
16
Thobieb al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram bagi Kesehatan Jasmani dan Kesucian 
Rohani, hlm 56. 
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1. Bagaimana putusan hukum Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama 
Banyumas terhadap Standing Party? 
2. Bagaimana Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Banyumas 
memberikan argumentasi dalam putusan tersebut? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian.  
a. Untuk menggambarkan atau menjelaskan bagaimana alasan 
penjatuhan putusan dalam Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul 
Ulama Banyumas mengenai standing party dalam resepsi 
pernikahan. 
b. Untuk menjelaskan argumentasi tentang dalil-dalil dan kaidah fiqh 
yang dipakai oleh Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama 
Banyumas dalam menetapkan hukum tersebut.  
2. Manfaat penelitian: 
a. Bagi kehidupan secara umum, yaitu memberikan atau 
membangkitkan pengertian dan kesadaran bagi kebanyakan 
masyarakat tentang standing party dalam resepsi pernikahan. 
b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dibidang ilmu syari‟ah, 
yaitu memberikan pemahamam yang kokoh bagi pemikiran hukum 
Islam sebagai upaya untuk menetapkan hukum terhadap masalah-
masalah kontemporer yang dihadapi umat Islam, khususnya 





D. Kajian Pustaka 
Shaleh Ahmad asy-Syaami dalam bukunya yang berjudul 
“Berakhlak dan Beradab Mulia contoh-contoh dari Rasulullah” yang 
diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dan Mujiburrahman Subadi, 
dalam buku tersebut Shaleh Ahmad asy-Syaami memaparkan teladan-
teladan nabi Muhammad SAW dalam berakhlak dan beradab. Pertama 
tentang tuntunan nabi Muhammad SAW dalam berdzikir. Kedua tentang 
tuntunan nabi Muhammad SAW dalam membaca al-Qur‟an. Ketiga 
tentang tuntunan nabi Muhammad SAW seputar etika dan tata krama 
dalam bermasyarakat, termasuk juga membahas seputar masalah makanan 
dan minuman. Keempat tentang tuntunan nabi Muhammad SAW yang 
berkaitan dengan kebutuhan pokok sehari-hari. 
Thobieb al-Asyhar dalam bukunya yang berjudul “Bahaya Makanan 
Haram Bagi Kesehatan Jasmani dan Kesucian Rohani” dalam bukunya 
tidak saja mengupas tentang bahaya makanan haram yang dilihat dari dua 
segi yaitu segi substansial dan cara memperolehnya. Akan tetapi juga 
menjelaskan tentang konsep halal haram makanan dalam Islam. Dalam 
buku ini juga dijelaskan tentang trend dunia yang terus berkembang yang 
berkaitan dengan permasalahn-permasalahan seputar makanan. 
Buku yang disusun oleh Majelis Tertinggi untuk urusan-urusan 
KeIslaman Mesir dengan judul “Sunnah-Sunnah Pilihan Makanan dan 
Minuman serta Hewan Qurban Sembelihan” yang diterjemahkan oleh 
 10 
 
Mahyuddin Syaf dan kawan-kawan ini menjelaskan tentang pembahasan 
berbagai macam permasalahan-permasalahan yang timbul dikehidupan 
sehari-hari yang ada dalam kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan 
seputar makanan dan minuman. Tidak hanya itu, buku tersebut juga 
menjelaskan seputar permasalahan-permasalahan yang ada dalam hal 
hewan qurban sembelihan. 
Syekh Fauzi Muhammad dalam bukunya yang berjudul “Hidangan 
Islam Ulasan Komprehensif Berdasarkan Syariat dan Sains Modern” yang 
diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani, dalam bukunya dijelaskan 
mengkonsumsi suatu makanan dalam perspektif Islam memiliki kaidah-
kaidah tertentu. Kaidah-kaidah tersebut mengarahkan konsumen atau 
pencari nafkah agar selalu berada dalam koridornya. Karena jika tidak, 
perilaku konsumennya misalnya seorang anak yang mengkonsumsi 
makanan yang tidak halal akan berakibat berbuat durhaka kepada ayahnya 
yang telah mendapatkan penghasilan dari cara yang bertentangan dengan 
kaidah Islam. Buku tersebut tidak hanya memaparkan pengkonsumsian 
makanan dari sudut agama saja namun juga memaparkan dari sudut ilmu 
pengetahuan. 
Ahmad Syauqi al-Fanjari dalam bukunya yang berjudul “Nilai 
Kesehatan dalam syari‟at Islam” yang diterjemahkan oleh Ahsin Wijaya 
dan Totok Jumantoro ini menjelaskan tentang seputar kesehatan di dalam 
Islam diantaranya adalah membahas tentang kebersihan dalam kehidupan 
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sehari-hari, makanan atau gizi, puasa dilihat dari segi ilmu kedokteran, 
sampai dengan pengetahuan tentang seks. 
Anton Apriyantono Nurbowo dalam bukunya yang berjudul 
“Panduan Belanja dan Konsumsi Halal”, dalam buku ini dijelaskan 
bahwasannya banyak sekali penggunaan atau pengkonsumsian barang-
barang haram ketimbang mengkonsumsi barang-barang yang halal dan 
masyarakat pada umumnya susah untuk menelisik jika tidak ada jaminan 
atau kepastian kehalalan pada produk-produk tersebut. Akibat dari 
permasalahn tersebut, buku ini menjelaskan tentang prinsip dan petunjuk 
kehalalan produk pangan, obat, dan kosmetika. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research).
17
Yaitu penelitian dengan cara mengkaji atau menganalisis 
data yang bersumber dari sumber kepustakaan yang berupa buku-buku, 
makalah, maupun jurnal dan lain-lainnya yang berkaitan dengan 
standing party dan etika atau tata cara makan dan minum dalam Islam. 
2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
                                           
17
Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hlm. 95-96. 
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Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung 
dari subjek penelitian.
18
 Sumber primer dalam penelitian ini adalah 
hasil keputusan Lembaga Bahtsul Masail ke VII LBM PCNU 
KAB. Banyumas. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sementara data sekunder diambil dari buku-buku yang 
dikarang oleh tokoh-tokoh lain yang dapat mendukung pendalaman 
dan ketajaman dalam analisis penelitian ini. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan bahan-bahan 
dokumen seperti buku, catatan dan yang lainnya yang memiliki 
relevansi dengan penelitian yang dilakukan untuk selanjutnya 
dianalisis. Dalam penelitian ini, data-data yang dikumpulkan adalah 
yang terkait dengan standing party dan etika atau tata cara makan dan 
minum dalam Islam. 
4. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data dengan 
menggunakan metode content analisys. Metode ini diartikan sebagai 
analisis atau kajian isi. Lebih jelasnya yakni teknik yang digunakan 
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Saifudin Azwar, Metode Penelitan (Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
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untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik 




F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 
dibahas secara umum. Adapun dalam penyusunan bagian isi, penyusun 
membagi dalam lima bab, yaitu: 
Bab I merupakan pendahuluan yang berisi: Pertama, latar belakang 
masalah yang memuat alasan-alasan pemunculan masalah yang diteliti. 
Kedua, rumusan masalah merupakan penegasan terhadap apa yang 
terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan 
manfaatpenelitian yang diharapkan tercapainya penelitian ini. Keempat, 
telaah pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada 
sebelumnya dan kaitannya dengan objek penelitian. Kelima, 
metodepenelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh 
dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Keenam, sistematika 
pembahasan sebagai upaya yang mensistematiskan penyusunan. 
Bab II merupakan landasan teori yang berisi tentang penjelasan 
umum mengenai standing party, etika makan dan minum kemudian juga 
membahas tentang etika dalam menjamu tamu undangan. 
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 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 8. 
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Bab III terbagi menjadi tiga sub. Pertama, mengulas tentang 
Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Kabupaten Banyumas. Kedua, 
menjelaskan tentang metode istinbat} hukum Lembaga Bahtsul Masail 
Nahdatul Ulama. Ketiga, menjelaskan tentang hasil keputusan Lembaga 
Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Kabupaten Banyumas tentang makan dan 
minum dengan model standing party. Hal ini dimaksudkan untuk 
memahami secara utuh atau mnyeluruh terhadap pandangan organisasi 
tersebut dalam merespon masalah tersebut.  
Bab IV memuat hasil analisis terhadap putusan Lembaga Bahtsul 
Masail Nahdatul Ulama Kabupaten Banyumas tentang makan dan minum 
dengan model standing party ditinjau dari segi argumentasi normatif dan 
argumentasi kaidah fiqh. Sehingga dari ulasan ini diharapkan akan ada 
kejelasan bagaimana hukum Islam memandang keberadaan masalah 
tersebut.  
Bab V sebagai bab terakhir dari keseluruhan rangkaian pembahasan, 
memaparkan kesimpulan dan pembahasan bab-bab sebelumnya sehingga 
memperjelas jawaban terhadap persolan yang dikaji serta saran-saran dari 
penulis berkenaan dengan pengembangan keilmuan agar dapat mencapai 







Kesimpulan dari skripsi ini adalah: 
1. Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Banyumas memutuskan 
bahwa hukum makan dan minum dengan model standing party adalah 
makruh dengan alasan bahwa kaidah yang dipakai oleh Lembaga 
Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Banyumas yaitu, “Sesungguhnya 
larangan lebih dikedepankan dari pada adanya kebolehan”, 
bahwasannya larangan dalam kaidah tersebut (dalam permasalahan 
makan dan minum dengan bediri) adalah larangan yang berkaitan 
dengan adab atau akhlaq dan larangan tersebut bukan larangan yang 
sifatnya mengharamkan, akan tetapi hanya sebatas kepada hukum 
makruh.  
2. Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Banyumas dalam 
memutuskan hukum makan dan minum dengan model standing party 
kurang tepat. Dengan merujuk dari kitab Ta’wi >l Muh}talafil H{adi>s\, 
Faid}ul Qadi>r, dan Fafirru> Ilalla>h, seharusnya hukum makan dan 
minum dengan model standing party bisa jadi makruh apabila disitu 
memang ada tempat untuk duduk dan kondisinya memang sangat 
memungkinkan bagi seseorang untuk makan dan minum dengan 
duduk. Bisa jadi diperbolehkan apabila situasi saat akan menikmati 
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makanan atau minuman memang kondisinya tidak memungkinkan 
bagi seseorang untuk menikmatinya dengan cara duduk, seperti tidak 
adanya tempat untuk duduk, atau pada saat sedang berdesak-desakan 
atau mungkin juga karena tempat yang digunkan untuk duduk basah. 
Hal tersebut didasarkan dari kaidah fiqh yang berbunyi: 
لمعلا دلاب اهمدحا ءاغلإ نم لىوا ينضراعتلما ينليل 
“Mengamalkan dua dalil yang bertentangan lebih baik dari pada 
meninggalkan atau mengabaikan dalil yang lain.” 
 
Adapun metode istinbat} hukum yang dipakai oleh Lembaga Bahtsul 
Masail Nahdatul Ulama Banyumas dalam menyelesaikan 
permasalahan hukum makan dan minum dengan model standing party 
adalah menggunakan metode ilh{aqi. 
 
B. SARAN 
Adapun saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan 
penelitian dan pembahasan atas keputusan yang telah ditetapkan oleh 
Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Banyumas adalah: 
1. Produk hukum yang sudah ditetapkan perlu adanya sosialisasi pada 
masyarakat, khususnya umat Islam sehingga masyarakat tahu akan 
produk hukum yang telah ditetapkan oleh Lembaga Bahtsul Masail 
Nahdatul Ulama Banyumas. Dengan demikian warga masyarakat akan 
 17 
 
mematuhi produk hukum yang telah ditetapkan oleh Lembaga Bahtsul 
Masail Nahdatul Ulama Banyumas. 
2. Kepada seluruh umat Islam pada umumnya, dalam menjalankan 
aktivitas harus lebih berhati-hati dalam menentukan pilihan sebelum 
mengetahui dasar hukumnya, alangkah lebih baiknya bertanya kepada 
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